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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh manajemen, pengaruh
kepemimpinan dan juga pengaruh sumber daya manusia terhadap kinerja karyawan PT.
Pembangunan Nusantara Jaya. Metode penelitian ini menggunakan metode survey
dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif. Menggunakan jenis penelitian survey
karena dalam pengumpulan data penulis menghimpun informasi dari para responden
menggunakan kuesioner sebagai metode pokok. Sampel pada penelitian ini menggunakan
metode simple random sampling, yaitu pengumpulan informasi dari anggota populasi
secara acak sederhana yang memberikan kesempatan yang sama dan bersifat tak terbatas
pada setiap elemen. Alat uji yang digunakan adalah teknik analisis regresi linier berganda
dengan software SPSS 25. Setelah dilakukan pengujian atas hipotesis yang diajukan,maka
diperoleh hasil untuk pengetahuan manajemen memberikan hasil yang signifikan dan
berpengaruh positif terhadap kinerja. Hasil dari kepemimpinan juga memberikan
kontribusi positif terhadap kinerja. Begitu pun dengan pengembangan sumber daya ma
nusia yang memberikan kontribusi karyawan yang bersifat positif.

PENDAHULUAN

Pada masa yang serba canggih
serta modern di lingkungan bisnis
sekarang ini, perusahaan dihadapkan
pada tekanan untuk terus bisa
beradaptasi dengan lingkungan yang
selalu berubah. Perubahan nyata yang
ada pada lingkungan bisnis ini seperti,
faktor teknologi informasi, globalisasi,
kelangkaan sumber daya alam, serta
daya saing lingkungan usaha telah
mengubah pola pikir karyawan dalam
mendefinisikan  bagaimana  kondisi
perusahaan yang baik.
Dalam menciptakan suatu perusahaan
yang baik, pasti memerlukan SDM yang
baik pula. SDM tentunya mempunyai
pengaruh pada upaya perusahaan dalam
menggapai tujuannya. Oleh karena itu,
SDM adalah faktor yang cukup penting
pada setiap perusahaan ataupun bisnis.
Setiap karyawan dalam perusahaan
ataupun bisnis dituntut untuk bisa
bekerja secara efektif serta efisien, serta
harus memiliki kualitas serta kuantitas
pekerjaan yang baik sehingga daya saing
perusahaan sangat besar. Ini tentunya
bisa memberi peluang yang cukup baik
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bagi perusahaan dalam memperoleh
prestasi kerja.

Pada lingkungan persaingan saat
ini, Knowledge management merupakan
proses yang terfokus tentang bagaimana
pengetahuan bisa digunakan serta diatur
dalam meningkatkan Kinerja bisnis.
Knowledge management lebih berfokus
pada teknik serta alat-alat yang
memungkinkan  perusahaan  untuk,
mengorganisir, mengumpulkan, serta
mengubah informasi menjadi
pengetahuan yang sangat berguna
(Cummings, 2015:788). Oleh karena itu,
upaya dalam  memahami  serta
memraktikannya merupakan langkah
penting yang harus dilaksanakan baik
oleh  individu ataupun organisai
(Adryanto  Michael, 2016). Dalam
kondisi  persaingan  yang  selalu
memansertag inovasi akhir-akhir ini,
perusahaan menjadi semakin
memansertag Knowledge Management
sebagai suatu yang penting.

Pada setiap perusahaan pasti ada
yang memimpin serta yang dipimpin.
Setiap pemimpin  harus  memiliki
hubungan yang baik dengan siapa saja



yang mereka pimpin. Pemimpin harus
mengetahui serta mengenal baik orang-
orang yang ia pimpin serta bertanggung
jawab akan semua hal yang ada
berhubungan dengan perusahaan yang
dia  pegang. Seorang  pemimpin
mempunyai peran yang sangat penting
karena dia lah yang berada pada garis
terdepan yang membantu perusahaan
dalam mewujudkan visi serta misinya.
Oleh karena itu, efektifitas seorang
pemimpin dalam menggunakan
pengaruhnya sangat menentukan
bagaimana kualitas pemimpin tersebut
dalam memegang perannya dengan baik.
Untuk itu, pemimpin perlu selalu diasah
serta dikembangkan pengetahuannya
agar bisa menyesuaikan diri dengan
berbagai macam situasi yang akan
dihadapinya, baik itu berasal dari
karyawannya, ataupun atasan bisnis lain
di tempat ia berada. Pentingnya
pemimpin disini bisa dilihat saat dia bisa
memberdayakan dirinya sendiri sebelum
dia memberdayakan diri orang lain.

Suparyadi (2015:300)
mengatakan kalau Kkinerja karyawan
adalah suatu yang cukup serius di
kehidupan suatu bisnis, itu dikarenakan
bisnis sangat bergantung pada baik
buruknya kinerja karyawan dalam
menggapai tujuannya. Tingkat kinerja
karyawan menjadi bahan pertmbangan
suatu bisnis ataupun perusahaan dalam
mengembangkan SDMnya yang
nantinya akan memiliki dampak yang
positif bagi kestabilan bisnis ataupun
perusahaan  tersebut. Jika Kinerja
karyawan tidak berkembang serta
diperbaiki, maka akan menimbulkan
dampak kurang baik bagi perusahaan itu
sendiri. Selain itu kinerja dalam suatu
bisnis tidak bisa lepas dari kinerja para
individu itu sendiri.

Jika  kinerja  kinerja  para
individu meningkat, maka kinerja bisnis
pun akan ikut meningkat baik itu secara
langsung ataupun tidak langsung.
Pengaruh tersebut tidah hanya terbatas
pada karyawan semata melainkan
meliputi tingkatan manjerial sehingga
para karyawan serta juga atasannya bisa
menetapkan standar serta sasaran kinerja

yang harus digapai dalam waktu tertentu
serta menilai ataupun mengevaluasi
hasilnya.

Berdasarkan pemikiran tersebut,

maka periset berpikir melakukan suatu
risset dengan  mengangkat  judul
“Pengetahuan ~ Management Serta
Kepemimpinan serta Pengembangan
SDM Pada Kinerja Karyawan PT
Pembangunan Nusantara Jaya” dengan
tujuan untuk menganalisis pengaruh
parsial dan simultan dari variabel
Pengetahuan Management,
Kepemimpinan, Pengembangan SDM
terhadap Kinerja Karyawan di PT
Pembangunan Nusantara Jaya.
Hasil penelitian diharap memberi
kontribusi pada peningkatan Kinerja
karyawan melalui Pengetahuan
Manajemen.

TINJAUAN PUSTAKA
Pengetahuan Management

Pengetahuan  secara  umum
disebut sebagai kemampuan serta rasa
ingin tahu pada sesuatu ataupun objek
tertentu. Pengetahuan ialah sesuatu
penting yang wajib ada pada diri
seseorang, karena bisa membantu
membentuk jati diri serta perilaku yang
baik (Donsu, 2017). Menurut Takeuchi
& Nonaka, pengetahuan manajemen
(Knowledge Management) merupakan
suatu alat dari manajemen yang bisa
memberikan keyakinan kalau untuk
meningkatkan Kinerja bisnis serta bisa
bekerja dengan lebih baik, maka
pengetahuan adalah aset serta jalan satu-
satunya yang harus dimiliki.

Menurut Swarooprani &
Chidambranatan (2015) pengetahuan
manajemen merupakan usaha bisnis
dalam mengasah serta mengeksplor
pengetahuan pada setiap orang di suatu
bisnis. Upaya pelaksanaan pengetahuan
manajemen tentunya kan membantu
bisnis menjadi lebih inovatif. Sudah
banyak yang  mengetahui  serta
membahas apa itu  pengetahuan
manajemen serta bagaimana
manfaatnya, tetapi belum banyak yang
mengetahui  bagaimana pengelolaan
serta proses dalam pengembangannya.
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Kepemimpinan

Kata  pimpin  mengandung
banyak pengertian seperti membina,
mengarahkan, mengatur, menunjukkan,
membina  bahkan mempengaruhi.
Pemimpin memiliki banyak tanggung
jawab yang besar pada segala aktivitas
kerja yang ada di dalam suatu
perusahaan. Menjadi pemimpin
sangatlah tidak mudah seperti yang
terlinat serta pada setiap pemimpin
mempunyai perbedaan dalam caranya
memimpin sebuah perusahaan.

Kartono (2017) mengatakan
kalau kepemimpinan ialah kekuatan
seseorang dalam mempengaruhi serta
mengarahkan bawahan ataupun
karyawan guna menggapai tujuan
bersama dalam susatu perusahaan.
Tugas lain pemimpin yaitu memahami
keinginan para bawahannya serta
mengambil apa yang sekiranya realistis
serta bisa di capai. Pemimpin yang baik
harus memahami setiap tugas yang di
embannya beserta bawahannya agar
selaras serta bisa tercapai tujuannya.
Oleh karena itu pemimpin harus benar-
benar bisa membimbing, mengarahkan,
mengusai pikiran, serta memberi contoh
yang baik pada bawahannya.
Keberhasilan dalam menggapai tujuan
tidak akan mudah dibisa tanpa asertaya
pemimpin yang profesional yang bisa
memahami peran serta kewajibannya
dalam memimpin.

Pengembangan SDM

Terbisa dua jenis kategori dalam
pengembangan SDM, yaitu mikro serta
makro. Pengembangan SDM makro
merupakan rangkaian proses serta
kegiatan yang dilaksanakan guna
meningkatkan kualitas serta kemampuan
manusia agar bisa berkontribusi dalam
pembangunan  negara.  Sesertagkan
pengembangan SDM mikro merupakan
rangkaian proses serta kegiatan tenaga
kerja  ataupun  karyawan  dalam
menjalankan pelatihan ataupun
pendidikan guna meningkatkan
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kemampuann agar menggapai hasil yang
maksimal.

Pengembangan SDM juga bisa

dikatakan sebagai persiapan seseorang
dalam mengemban peran yang lebih
besar pada suatu bisnis.
Menurut Priharto (2020) Pengembangan
SDM bisa diartikan sebagai suatu
kegiatan ataupun aktivitas pada waktu
tertentu  yang dilaksanakan  guna
meningkatkan keahlian ataupun
keterampilan yang dimiliki seseorang
hingga bisa bermanfaat  serta
menghasilkan produktifitas kerja yang
baik dalam suatu perusahaan.

Pengembangan ini biasanya ada
kaitannya dengan peningkatan pada
kemampuan  masing-masing  yang
dimiliki  tiap  individu, baik itu
kemampuan intelektual ataupun
emosional yang diperlukan dalam
melaksanakan pekerjaan dengan lebih
baik. Ini juga tidak luput dari fakta
seorang karyawan harus memiliki
keahlian, pengetahuan, serta
kemampuan yang selalu berkembang
agar bisa bekerja dengan baik selama
menjalani posisi karirnya. Persiapan
dalam menempuh karir yang baik guna
menaikan posisi ini lah yang dimaksud
dengan pengembangan seorang
karyawan.

Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan ialah hasil
usaha kerja seorang karyawan baik itu di
lihat dari segi kuantitas ataupun kualitas
yang telah tercapai selama karyawan itu
melaksanakan tugasnya sesuai dengan
apa yang sudah ditanggung jawabkan
kepasertaya. Sebenarnya, kinerja
merupakan satu hal yang sifatnya
individual, ini karena kemampuan yang
dimiliki setiap karyawan pasti berbeda-
beda. Disamping itu kinerja seorang
karyawan tidak luput dari pengaruh
pendidikan yang selama ini sudah
ditempu, pengalaman, inisiatif, motivasi,
serta keinginan.

Evaluasi kinerja karyawan ialah
proses yang wajib dicoba dalam
mengevaluasi kinerja karyawan.
Evaluasi kinerja bisa dicoba oleh



bermacam- macam pihak, ialah oleh
rekan kerja, atasan langsung ataupun
oleh karyawan itu sendiri. Apabila
evaluasi kinerja pada karyawan dicoba
dengan benar hingga para karyawan,
penyelia, kementerian SDM, serta
industri hendak menguntungkan dengan
jaminan kalau upaya para orang
karyawan sanggup mengkontribusi pada
fokus strategi dari industri. Evaluasi
kinerja yang obyektif serta pas sangat

Fengetahuan
Manajemen( X1}

Kepemimpinan

menguntungkan baik untuk karyawan
ataupun industri, oleh sebab itu evaluasi
kinerja dalam suatu bisnis wajib dicoba
apabila industri mau kilat menggapai
misi serta visi yang sudah diresmikan.

KERANGKA KONSEPTUAL

Adapun kerangka konseptual
dapat penulis ilustrasikan pada gambar
sebagai berikut:

Kinerja Karyawan

(%2)

Fengembangan
Sumber Daya
Manusia { X3 )

(Y)

Keterangan :

X : Variabel Independent

Y : Variabel dependent

— : Pengaruh Variabel X ke Variabel Y

METODE PENELITIAN

Riset ini merupakan riset survey yang
memakai metode kuantitatif. Dikatakan
riset survey karena dalam pengambilan
data yang dilaksanakan oleh penulis
guna memperoleh informasi  dari
responden adalah dengan menggunakan
kuesioner. Populasi pada riset ini yaitu
karyawan PT Pembangunan Nusantara
Jaya yang berjumlah 50 orang. Pada
riset kali ini penulis menggunakan
metode Simple Random Sampling,
Sugiyono (2017:82) yang metode
pengumpulannya dilaksanakan secara
acak dari anggota populasi yang ada.
Adapun analisis yang digunakan yaitu

analisis regresi linier berganda dengan
uji validitas, reliabilitas, asumsi klasik,
Uji Parsial (Uji T), dan Uji Simultan
(Uji F).

ANALISIS HASIL DAN
PEMBAHASAN
Uji Validitas

Uji validitas adalah suatu
derajat ketepatan dari data yang
sebenarnya terjadi dengan data yang

dikumpulkan  peneliti. ~ Menurut
Ghozali (2018:52) validitas
merupakan indeks yang
menunjukkan seberapa besar
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kemampuan suatu variabel bisa
menjelaskan  variabel lain yang
diteliti. Teknik yang sangat sering
digunakan untuk mengukur tingkat
validasi pada variabel adalah teknik
korelasi. Variabel yang mempunyai
nilai korelasi yang positif
menunjukkan kalau variabel tersebut

memiliki tingkat vaidasi yang tinggi
juga. Suatu variabel di anggap valid
jika mempunyai nilai koefisien
korelasi lebih dari 0,3 (r > 0,3), jadi
jika nilai koefisien korelasinya
kurang dari 0,3 maka variabel
tersebut tidak valid

a) Uji Validitas X1

Tabel 1. Uji Validitas X1

Correlations

Pengetahuan
*1.1 x1.2 ¥1.3 *1.4 1.5 Manajemen
X141 Pearson Comelation 1 508" 274 -114 -138 A4
Sig. (2-tailed) 000 064 432 345 1000
M 50 50 50 50 50 50
X1.2 Pearson Comelation 508" 1 588 07T 019 729
Sig. (2-tailed) .000 000 504 896 1000
M 50 50 50 50 50 50
X1.3 Pearson Comelation 274 586" 1 243 -.087 B70°
Sig. (2-tailed) 054 000 .083 548 1000
N 50 50 50 50 50 50
X1.4 Pearson Comelation  -.114 077 243 1 5337 588~
Sig. (2-tailed) 432 504 .083 .000 000
M 50 50 5O 50 50 50
X15 Pearson Comelation  -.136 018  -087 B33~ 1 4687
Sig. (2-tailed) 345 .696 .b4d .000 A001
M 50 50 50 50 50 50
Pengetahuan Pearson Comelation 494~ 7290 BT0C  B8ET 469 1
Manajemen  Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 001
M 50 50 50 50 50 50

** Correlationis significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Bersumber nilai di tabel, semua
pertanyaan pada variabel
Pengetahuan  Management  (X1)

b) Uji Validitas X2

valid karena nilai r hitung > dari
nilai r tabel (0,2732).

Tabel 2. Uji Validitas X2

Correlations

X2 xe22 x23 X2 4 %25  Kepemimpinan

X2.1 Pearson Correlation 14277 063 -049 .203 6727

Sig. (2-tailed) 002 666 735 156 000

N 50 50 50 50 50 50

X22 Pearson Correlation 427 1 040 099 181 709°

Sig. (2-tailed) 002 784 494 208 000

N 50 50 50 50 50 50

X23 Pearson Correlation 063 040 1 -3757  -269 780

Sig. (2-tailed) 666 T84 007 059 000

N 50 50 50 50 50 50

X24 Pearson Correlation - 049 099 -375° 1 4247 443~

Sig. (2-tailed) 735 494 007 002 001

N 50 50 50 50 50 50

X25 Pearson Correlation 203 181 -269 4247 1 6287

Sig. (2-tailed) 156 208 059 002 000

N 50 50 50 50 50 50

Kepemimpinan Pearson Correlation 6727 7097 080 4437 6287 1
Sig. (2-tailed) 000 000 579 001 000

N 50 50 50 50 50 50

**_ Correlation is significantatthe 0.01 level (2-tailed).

Bersumber nilai di tabel, semua
pertanyaan pada variabel
Kepemimpinan (X2) valid karena
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(0,2732).



c) Uji Validitas X3

Tabel 3. Uji Validitas X3

Correlations

Pengembangan
Sumber Daya

x3.1 X3.2 *33 Manusia
X341 Pearson Comelation 1 040 001 506~
Sig. (2-tailed) 783 585 000
M B0 50 B0 50
*32 Pearson Corelation 040 1 a3 348~
Sig. (2-tailed) 783 000 000
M 50 50 50 50
X33 Pearson Comelation 001 832" 1 828"
Sig. (2-tailed) 995 000 000
M 50 B0 50 50
Pengembangan Sumber  Pearson Comelation 508™ 3487 8287 1
Daya Manusia Sig. (2-tailed) 000 000 000
N B0 50 B0 50

** Correlationis significant atthe 0.01 level (2-tailed)

Bersumber nilai di tabel, semua

pertanyaan pada variabel

Pengembangan SDM (X3) valid
d) Uji Validitas Y

karena nilai r hitung > dari nilai r
tabel (0,2732).

Tabel 4. Uji Validitas Y
Correlations
1 Y2 ¥3 Kinerja
w1 Pearson Comelation 1 5407 177 780”7
Sig. (2-tailed) 000 218 000
N 50 50 50 50
2 Pearson Comelation 5407 1 3917 869"
Sig. (2-tailed) 000 005 000
N 50 50 50 50
Y3 Pearson Comelation ATT 3917 1 698"
Sig. (2-tailed) 218 005 000
N 50 50 50 50
Kinerja Pearson Comelation 607 869" 698” 1
Sig. (2-tailed) 000 000 000
N B0 50 50 B0

= Correlationis significant atthe 0.01 level (2-tailed)

Uji Reliabilitas

Reabilitas menunjukan seberapa besar
instrumen bisa dipercaya serta bisa
dijadikan sebagai alat untuk
pengumpulan data. Suatu instrumen bisa
dikatakan baik serta reliabel jika di
setiap butirnya tidak mengarahkan
seorang responden dalam menentukan
jawaban tertentu ataupun dalam Kkata
lain instrumen itu tidak memiliki sifat
yang  tendensius.  Metode  yang

digunakan dalam pengujian reabilitas
menurut Marzukiyang di terapkan dalam
riset ini yaitu menggunakan metode
Koefisien Alpha (Cronbach Alpha) yang
di peroleh dengan menggunakan jenis
data interval ataupun essay. Jika nilai
Cronbach Alpha lebih besar dari nilai
koefisien r (o0 > 0,06), serta sebaliknya
jika nilai Cronbach Alpha lebih kecil
dari nilai koefisien r maka variabel
tersebut tidak reliabel.

Tabel 5. Uji Reliabilitas

Variabel Cornbach's Alpha
x1 0.62
X2 0.628
X3 0.628
y 0.664

Dari hasil perhitungan olah data
dengan bantuan program komputer
statistik SPSS Ver 12 pada lampiran

maka dapat diketahui bahwa nilai
cronbach alpha dari faktor motivasi
(X1), disiplin kerja (X2), komunikasi
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(X3) dan pelatihan (X4), serta variabel
terikat Kinerja Pegawai Rumah Makan
Wiraraja Kab.Pamekasan melebihi 0.6

Uji Asumsi Klasik
a) Normalitas

Uji normalitas dilaksanakan

sehingga dapat dikatakan  bahwa guna mengetahui variabel yang
kuesioner pada penelitian ini adalah ada dalam model regresi
reliable atau handal. tersebut terdistribusi  normal
ataupun tidak.
Tabel 6. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
M 50
Maormal Parameters®? Mean 0000000
Std. Deviation 1.03874387
Most Extreme Differences Absolute 080
Positive 047
Megative -.080
Test Statistic 080
Asymp. Sig. (2-tailed) 2005
Berdasarkan tabel output SPSS antar  variabelnya.  Apabila

tersebut, nilai sig 0,200 > 0,05.
Karena signifikasinsi > 0,05
maka bisa disimpulkan kalau
data yang ada terdistribusi

terbisa multikolineritas di antara
variabelnya maka itu artinya
nilai korelasi variabel
independentnya sama dengan

normal. nol ataupun bisa disebut tidak
b) Multikolinerita ortogonal. Nilai ~ Variance
Ghozali (2018) menyebutkan Inflation Factor (VIF) serta nilai
kalau multikolinearitas tolerance adalah nilai yang bia

dilaksanakan guna mengetahui
ada ataupun tidaknya korelasi
antara variabel independent
serta  dependent. Persamaan
regresi yang baik, seharusnya

menunjukan ada  ataupun
tidaknya multikolineritas dalam
suatu regresi. Model regresi
terbebas dari multikolineritas
jika nilai VIF < 10 serta nilai

tidak terjadi multikolineritas Tolerance > 10.
Tabel 7. Uji Multikolinerita
Coefficients®

Correlations Collinearity Statistics

Model Zero-order Partial Part Tolerance VIF
1 Pengetahuan Manajemen 083 060 039 Bo5 1.006
Kepemimpinan 126 -073 -.043 847 1.065
Pengembangan Sumber 756 752 744 047 1.056

Daya Manusia

a. DependentVariable: Kinefa

Berdasarkan tabel output diatas variabel bebas menunjukan nilai tolerance > 0,10
artinya tidak terjadi korelasi multikolinearitas antara variabel

antara variabel bebas. Hasil VIF
menunjukan  kalau  semua
variabel bebas mempunyai nilai
VIF < 10 artinya tidak ada

bebas.

c) Heteroskedastisitas
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Heteroskedastisitas  ialah  uji
yang digunakan guna
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mengetahui apakah ada varian
dalam model regresi yang ada.
Salah satu cara untuk melihat

asertaya heteroskedastisitas
adalah dengan uji  Gejser.
Purwanto serta  Sulistyastuti

(2017:199) mengatakan apabila
dalam model regresi ditemukan

maka varian yang ada pada
variabelnya tidak konsisten.
Regresi yang bagus yaitu yang
tidak ada heteroskedastisitas di
dalamnya.  Heteroskedastisitas
terjadi  apabila  variabelnya
mempunyai nilai probabilitas >
nilai signifikansi (0,05).

asertaya heteroskedastisitas,
Tabel 8. Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients

Model Std. Error Beta 1 Sig.

1 (Constant) 338 1.525 222 825
Pengetahuan Manajemen =037 042 -129 -.886 380
Kepemimpinan 0438 052 37 925 360
Pengembangan Sumber e D66 037 25D 804
Daya Manusia

a. Dependent Variable: Abs_res

Uji Parsial (Uji T) 95% merupakan tingkat keyakinan

Berguna untuk  mengetahui dalam uji T.

pengaruh secara parsial antar variabel.
Tabel 9. Uji T
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1915 2.558 749 453
PengetahuanManajemen 029 O 039 2.405 007
Kepemimpinan 044 083 049 2.496 022
Pengembangan Sumber 853 110 TEE 7.744 REEH

Daya Manusia

a. Dependent Variable: Kinerja

Pada tabel di atas menunjukkan
hasil pengujian hipotesis Pengetahuan
Management dengan nilai Thitung
(2,405) > Ttabel (1,983) serta memiliki
taraf signifikansi sebesar 0,007. Dengan
nilai signifikansi yang lebih kecil dari
0,05 maka hasil H1 diterima, yang
artinya  Pengetahuan =~ Management
berpengaruh  positif pada Kinerja
Karyawan.

Pada hasil pengujian hipotesis
Kepemimpinan, diketahui nilai
Thitungnya adalah (2,496) > Ttabel
(1,983) serta memiliki taraf signifikansi
sebesar 0,022. Dengan nilai signifikansi

yang lebih kecil dari 0,05 maka hasil H2
diterima, yang artinya Kepemimpinan
berpengaruh positif pada Penbisaan
Kinerja. Pada hasil pengujian hipotesis
Pengembangan SDM diketahui nilai
Thitungnya adalah (7,744) > Ttabel
(1,983) serta memiliki taraf signifikansi
sebesar 0,00. Dengan nilai signifikansi
yang lebih kecil dari 0,05 maka hasil H3
diterima, yang artinya Pengembangan
SDM berpengaruh positif pada Kinerja
Karyawan.

Uji Simultan (Uji F)
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Uji F merupakan uji yang
dilaksanakan guna mengetahui asertaya
pengaruh bersama dari semua variabel

independent yang ada pada variabel
dependentnya.

Tabel 10. Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares Mean Square F Sig.
1 Regression 71.630 23877 20,774 0007
Residual 52.870 1.148
Total 124.500

a. Dependent Variable: Kinera

b. Predictors: (Constant), Pengembangan Sumber Daya Manusia, Pengetahuan Manajemen,

Kepemimpinan

Hasil pada perhitungan statistik
menunjukkan nilai Ftabel = 20,774 yang
berarti nilai Ftabel lebih besar dari
Ftabel ( 20,774 > 2,800). Signifikansi
sebesar 0,000.

Dengan nilai signifikansi yang
lebih kecil dari 0,05 maka bisa ditarik
kesimpulan kalau variabel Pengetahuan

Pengembangan SDM secara simultan
mempunyai pengaruh pada Kinerja
Karyawan.

Analisis Regresi Linier Berganda
Untuk mengetahui pengaruh

faktor bebas terhadap variabel terikat,

maka pada penelitian ini digunakan

Management, Kepemimpinan  serta analisis regresi linier berganda.
Tabel 11. Regresi Linier Berganda
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients . Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.915 25588 749 458
Pengetahuan Manajemen 071 039 2.405 007
Kepemimpinan 038 045 2.4986 022
Pengembangan Sumber 110 765 7.744 000

Draya Manusia

a. Dependent Variable: Kinerja

Berdasarkan tabel output diatas
bisa diketahui nilai persamaan regresi
yang terbentuk yaitu:

Y= 1,915 + 0,029X1 + 0,044X2 +
0,853X3

Keterangan:

X1 = Pengetahuan
Management

X2 = Kepemimpinan

X3 = Pengembangan SDM
Y = Kinerja

Dari hasil persamaan di atas, bisa

dijelaskan kalau :

a) Nilai konstanta yang diperoleh
adalah 1,915

b) Koefisien dari Pengetahuan
Management vyaitu 0,029 vyang
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artinya apabila Pengetahuan
Management ~ meningkat  serta
asumsi variabel lainnya tetap, maka
Kinerja Karyawan akan turut
meningkat.

¢) Koefisien dari Kepemimpinan yaitu
0,044 yang yang artinya apabila
Kepemimpinan meningkat serta
asumsi variabel lainnya tetap, maka
Kinerja Karyawan akan turut
meningkat.

d) Koefisien dari Pengembangan SDM
yaitu 0,853 yang artinya apabila
Pengembangan SDM  meningkat
serta asumsi variabel lainnya tetap,
maka Kinerja Karyawan akan turut
meningkat.



PENUTUP
Kesimpulan

menguji

Dari hasil pengujian untuk
variabel, bisa di bisa

kesimpulan sebagai berikut :

1)

2)

3)

10

Pengetahuan management
memberikan  pengaruh  ataupun
kontribusi pada kinerja karyawan.
Hasil yang ditunjukkan oleh
pengetahuan management dalam
kasus ini adalah Pengetahuan
Management berpengaruh positif
pada Kinerja. Maka di bisa
kesimpulan  kalau  Pengetahuan
Management  signifikan serta
berpengaruh pada Kinerja
Karyawan, yang dimana
Pengetahuan  Management yang
yang ada di perusahaan PT.
Pembangunan Nusantara Jaya
sangat memiliki pengaruh yang
cukup  besar pada  Kinerja
Karyawan. Dari hasil tersebut
memperlihatkan  kalau  kinerja
karyawan  yang tinggi  bisa
ditentukan  dengan  berhasilnya
menerapkan pengetahuan
management di dalam perusahaan.
Kepemimpinan memberikan
pengaruh ataupun kontribusi pada
kinerja karyawan. Hasil yang
ditunjukkan oleh kepemimpinan
dalam kasus ini adalah
kepemimpinan berpengaruh positif
pada Kinerja. Maka bisa ditarik
kesimpulan kalau kepemimpinan
berpengaruh signifikan pada Kinerja
Karyawan. Dimana Kepemimpinan
yang saat ini telah dijalankan oleh
pimpinan di PT. Pembangunan
Nusantara Jaya sangat berpengaruh
besar dengan tingkat kinerja
karyawan diperusahaan tersebut,
semakin baik metode kepemimpinan
yang diterapkan kepada karyawan
maka, kinerja karyawan juga akan
meningkat hingga bisa memenuhi
target yang telah di tentukan oleh
perusahaan.

Pengembangan SDM memberikan
kontribusi pada kinerja karyawan.
Hasil yang ditunjukkan oleh

pengembangan SDM dalam kasus
ini ialah pengembangan SDM
berpengaruh positif pada Kinerja.
Maka disimpulkan kalau
Pengetahuan Management
berpengaruh signifikan pada Kinerja
Karyawan. Dimana Pengembangan
SDM vyang saat ini telah dijalankan
oleh pimpinan di PT. Pembangunan
Nusantara Jaya memiliki pengaruh
besar pada tingkat kinerja karyawan
diperusahaan tersebut, semakin baik
metode Pengembangan SDM yang
diterapkan kepada karyawan maka
kinerja karyawan juga akan terus
meningkat sehingga bisa
menyelesaikan pekerjaannya serta
bertanggung jawab pada pekerjaan
yang telah dilaksanakan agar segera
terselesaikan sesuai target yang
ditentukan oleh perusahaan.

Saran

Dari hasil riset yang sudah

dilaksanakan, maka saran yang bisa
diberikan penulis adalah yakni:

1)

2)

3)

Baiknya antar karyawan satu serta
yang lainnya di dalam perusahaan
harus menjalin komunikasi secara
baik serta intens agar bisa tercipta
kinerja yang baik yang diinginkan
oleh bisnis untuk kemajuan serta
kelancaran bisnis.

Sebagai karyawan seharusnya lebih
meningkatkan kerja sama antara
sesama karyawan baik sesama
karyawan dalam satu divisi maupun
dengan divisi yang lainnya untuk
saling bertukar ide maupun saran.
Perusahaan diharap agar terus
membantu dalam menggali potensi
yang ada dalam setiap individu
ataupun karyawan yang ada di
perusahaan, serta mampu
meningkatkan serta
mempertahankan kedisiplinan dalam

melaksanakan tugas yang
diembannya.
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